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TAHUN 2021 

KUESIONER PENELITIAN 

“Hubungan Shift Kerja, Beban Kerja Mental, Dan Status Gizi 

Dengan Kelelahan Subjektif Terhadap Tingkat Produktivitas 

Karyawan Pt. Gapura Angkasa Makassar” 

 
Yth, Saudara/I 
Selamat Pagi/ 
siang./Sore/Malam 
Assalamamualaikum Wr.Wb. 

 
Saya adalah mahasiswi S2 Keselamatan dan Kesehatan Kerja Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang sedang menyusun tesis 
sebagai persyaratan kelulusan jenjang Magister. Tujuan dari penelitian ini adalah 
diketahuinya hubungan faktor internal dan eksternal karyawan terhadap 
kelelahan (fatigue). Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan telaah dalam 
memberi masukkan kepada sistem kerja dan manajemen kerja guna membantu 
karyawan dalam meningkatkan produktifitas kerja. 

Saya membutuhkan informasi sebagai data penelitian. Saya mohon kesediaan 
Anda untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini terdiri beberapa bagian, yakni 
berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan faktor internal dan eksternal 
yang mempengaruhi kelelahan pada karyawan dan pertanyaan-pertanyaan yang 
menggambarkan tingkat kelelahan berdasarkan metode pengukuran dengan 
menggunakan skala Industrial Fatigue Research Commitee (IFRC) atau disebut 
Subjective Symptom Test (SST) 

Semua jawaban yang Anda tulis akan membantu saya. Penelitian ini tidak akan 
mencapai sasaran apabila jawaban Anda tidak sesuai dengan apa yang ada 
pada diri Anda. Semua data akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk 
penelitian ini. Sebelum mengembalikkan kuesioner ini, memohon periksa kembali 
jawaban Anda, jangan sampai ada bagian yang terlewat. Jika ada hal-hal yang 
ingin ditanyakan, dapat menghubungi peneliti pada nomor yang tertera 
dibawah ini. Atas bantuan dan kerja sama yang Anda berikan, saya ucapkan 
terima kasih. 

Peneliti  
 
 

Nurul Pratiwi Army 
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I. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Nama : 

Usia : Th 

Jenis Kelamin : P / L 

Berat Badan : Kg 

Tinggi Badan : M 
 
 

Petunjuk : Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan cara memberi tanda 

(X) atau memberi jawaban yang paling sesuai pada tempat yang 

sudah di sediakan. 

 

II. KONDISI FISIK 

1. Apakah Anda pernah/ sedang menderita penyakit Flu/ demam/ Anemia/ gangguan 

tidur/ hypotyroid/ TBC/ penyakit jantung/ penyakit kronis/ parkinson/ Diabetes? 

a. Ya,        Tahun 

b. Tidak 

2. Apakah Anda pernah/sedang menkonsumsi obat-obatan terlarang atau  minuman 

beralkohol? 

a. Ya, Tahun 

b. Tidak 

13. Apakah Anda sedang atau pernah mengalami kondisi tubuh yang kurang baik 

(dalam keadaan sakit) dalam 1 minggu terakhir ini? 

a. Ya 

b. Tidak 

14. Jika “Ya”. Apakah kondisi tersebut mempengaruhi Anda ketika sedang  bekerja 

dan tidak dapat melakukan pekerjaan dengan baik? 

a. Ya 

b. Tidak 
VII. GEJALA KELELAHAN 

Petunjuk Pengisian : Anda diminta memberikan tanggapan atau pernyataan yang 

terdapat pada kuesioner berikut, sesuai dengan keadaan, 

pendapat atau perasaaan Anda pada saat skala ini diisi 

bukan berdasarkan pendapat umum atau pendapat orang 

lain dengan memberikan tanda (√) pada tempat yang telah 

disediakan. 



  

 

Keterangan 
SS : Sangat Sering (Jika hampir setiap hari terasa dalam 1 minggu)  

S : Sering (3-4 hari terasa dalam seminggu) 

K : Kadang-Kadang (1-2 hari terasa dalam seminggu)  

TP : Tidak Pernah (tidak pernah terasa dalam seminggu) 

Apakah pada saat Anda melakukan pekerjaan,  Anda merasakan hal-hal sebagai 
berikut: 

 

III. WAKTU ISTIRAHAT 

14. Dalam satu hari kerja, berapa lama Anda mempunyai waktu istirahat yang 

paling optimal (tanpa/tidak melakukan aktivitas atau kegiatan apapun)? 

a. < 1 jam c. 3-4 jam 

b.1-2 jam d. > 4 jam 

15. Apakah Anda menganggap waktu istirahat sudah memadai? 

a. Ya 

b. Tidak 
Pelemahan Kegiatan 

 
No. Gejala Kelelahan SS S K TP 

1. Kepala Anda terasa berat     

2. Merasa lelah diseluruh badan     

3. Kaki Anda terasa berat     

4. Frekuensi menguap     

5. Pikiran Anda kacau     

6. Anda mengantuk     

7. Mata terasa berat (ingin dipejamkan)     

8. Kaku dan canggung untuk bergerak     

9. Tidak seimbang dalam berdiri     

10. Merasa ingin berbaring     

 
Pelemahan Motivasi 

No. Gejala Kelelahan SS S K TP 

1. Merasa susah untuk berfikir     

2. Lelah bericara     

3. Merasa gugup     

4. Sulit untuk berkonsentrasi     



  

 

5. Sulit untuk memusatkan perhatian     

6. Cenderung untuk lupa     

7. Kurang kepercayaan     

8. Cemas terhadap sesuatu     

9. Tidak dapat mengontrol sikap     

10. Tidak dapat tekun dalam bekerja     

Kelelahan Fisik 
 

No. Gejala Kelelahan SS S K TP 

1. Sakit Kepala     

2. Bahu terasa kaku     

3. Merasa nyeri di bagian punggung     

4. Sesak napas / sulit untuk bernapas     

5. Merasa Haus     

6. Suara Anda serak     

7. Merasa pening / pusing     

8. Kelopak mata terasa berat     

9. Gemetar pada bagian tubuh tertentu     

10. Merasa kurang sehat     

 
 

PERIKSALAH KEMBALI JAWABAN ANDA, JANGAN 
SAMPAI ADA YANG TERLEWATKAN!! 

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASI ANDA 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

Lampiran 7. Kuesioner Penelitian 

Kepada Yth. 

Karyawan PT.Gapura Angkasa Makassar 

di Tempat,- 

Dengan hormat, 

Saya adalah mahasiswa Magister Program Studi Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang sedang melakukan penelitian 

ilmiah untuk penulisan Tesis, guna menyelesaikan studi saya. Untuk keperluan tersebut, 

dengan rendah hati saya mohon kesediaan Anda meluangkan waktu untuk mengisi 

kuesioner terlampir. 

Kuesioner ini terdiri dari sejumlah pertanyaan shift kerja,beban kerja, kelelahan kerja 

dan produktivitas kerja karyawan. Saya akan sangat senang apabila Anda mengembalikan 

kuesioner ini dalam keadaan terisi penuh. 

Demi keberhasilan penelitian ini, saya mohon kesediaan Anda untuk mengisi setiap 

pertanyaan yang ada sesuai dengan keadaan yang Anda rasakan. Peneliti menjamin 

sepenuhnya kerahasiaan jawaban yang Anda berikan, jawaban tersebut hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian ini saja dan akan diolah secara agregat. 

Demikian permohonan saya, atas kesediaan dan partisipasi Anda untuk meluangkan 

waktu megisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih. 

Makassar, Desember 2022 

 Hormat saya 

 

 

 Nurul Pratiwi Army 

  



  

 

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 

1. Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda cheklist (√) pada salah satu jawaban 

yang paling sesuai menurut anda. Penilaian dilakukan berdasarkan skala sebagai 

berikut 1 s/d 5 yang memiliki makna sebagai berikut: 

5 = Sangat setuju (SS) 

4 = Setuju (S) 

3 = Kurang Setuju (KS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Setiap pernyataan hanya memebutuhkan satu jawaban saja. 

3. Mohon memberikan jawaban yang sebenarnya. 

4. Setelah melakukan pengisian, mohon Bapak/Ibu mengembalikan kepada yang 

menyerahkan kuesioner.  

KUESIONER PRODUKTIVITAS KARYAWAN 

No Pernyataan 
SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Saya mengetahui karakteristik peralatan 

kerja yang disediakan oleh perusahaan  

     

2. Saya mengetahui fungsi peralatan kerja 

yang disediakan perusahaan 

     

3. Saya memahami mekanisme kerja 

peralatan yang disediakan perusahaan 

     

4 Saya mampu menggunakan peralatan 

kerja dengan efektif 

     

5. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

saya dengan baik  

     

6. Pekerjaan yang saya tekuni dapat 

meningkatkan produktivitas kerja saya 

     

7. Saya selalu masuk kerja dengan tepat 

waktu     

     



  

 

8. Saya selalu teliti dalam melaksanakan 

pekerjaan saya 

     

9. Dengan program-program yang disediakan 

perusahaan dapat  eningkatkan semangat 

dan kualitas kerja saya 

     

10. Saya patuh terhadap peraturan yg berlaku 

dalam ketentuan yg  itetapkan perusahaan 

     

11. Saya memahami setiap langkah-langkah 

dalam bekerja 

     

12. Saya lebih mengutamakan kepentingan 

Umum di bandingkan kepentingan 

golongan pribadi 

     

13.  Saya senang karena sesama  karyawan 

selalu kompak dalam  bekerja 

     

14.  Saya berusaha menghindari kesalahan 

yang saya buat   sebelumnya 

     

15.  Saya selalu menjadikan pembelajaran atas 

kesalahan yang saya buat 

     

16.  saya memahami setiap kondisi yang ada di 

lapangan 

     

17.  Saya di tempatkan pada tempat yang 

sesuai dengan kompetensi yang saya 

miliki 

     

18. Saya selalu datang dan pulang kerja 

sesuai dengan jam kerja yang di butuhkan 

     

19. Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan target awal 

     

20. Saya selalau tepat waktu untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan rutin 

maupun yang di perintah langsung oleh 

atasan 

     

 

 

 

 



  

 

Lampiran 8. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER BEBAN KERJA MENTAL  

Sebelum anda melakukan pengisian kuesioner silahkan baca terlebih dahulu 

keterangan yang ada dibawah ini. 

  Tabel A 

Skala Rating Keterangan 
 

Tuntutan Mental 
(Mental Demand) 

Rendah, 
tinggi 

Seberapa besar aktivitas 
mental dan perseptual 
yang dibutuhkan untuk 
melihat, mengingat dan 
mencari. 

Tuntutan Fisik 
(Physical Demand) 

Rendah, 
Tinggi 

Jumlah aktivitas fisik yang 
dibutuhkan (misalnya: 
mendorong, menarik, 
mengontrol putaran 

Tuntutan Waktu 
(Temporal Demand) 

Rendah, 
tinggi 

Jumlah tekanan yang 
berkaitan dengan waktu yang 
dirasakan selama elemen 
pekerjaan berlangsung. 

Performansi 
(Own Performance) 

Tidak tepat, 
Sempurna 

Seberapa besar keberhasilan 
seseorang di dalam 
pekerjaannya dan seberapa 
puas dengan hasil kerjanya 

Tingkat Frustasi 
(Frustation) 

Rendah,tinggi Seberapa tidak aman, putus 
asa, tersinggung, terganggu, 
dibandingkan dengan 
perasaan aman, puas, 
nyaman, dan kepuasan diri 
yang dirasakan 

Tingkat Usaha (Effort) Rendah, 
tinggi 

Seberapa keras kerja mental 
dan fisik yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan 
pekerjaan 

  



  

 

Pilih salah satu dari pilihan pada Tabel B dibawah dengan cara centang 

salah satu kotak yang ada pada Tabel B yang dirasa lebih dominan pada diri anda 

yang dapat menimbulkan beban kerja mental terhadap pekerjaan anda. 

Tabel B  

No Indikator Beban Mental 

1 
 

 Kebutuhan Mental (KM) VS 
 

    Kebutuhan Fisik (KF) 

2  Kebutuhan Mental (KM) VS      Kebutuhan Waktu (KW) 

3    Kebutuhan Mental (KM) VS 
 

Performansi (P) 

4  Kebutuhan Mental (KM) VS   Tingkat Usaha (TU) 

5    Kebutuhan Mental (KM) VS 
 

Tingkat Frustasi (TF) 

6 Kebutuhan Fisik (KF) VS     Kebutuhan Waktu (KW) 

7 
Kebutuhan Fisik (KF) 

VS Performansi (P) 

8 
Kebutuhan Fisik (KF) 

VS Tingkat Usaha (TU) 

9 Kebutuhan Fisik (KF) VS Tingkat Frustasi (TF) 

10 
 

    Kebutuhan Waktu (KW) 
VS Performansi (P) 

11 Kebutuhan Waktu (KW) VS Tingkat Usaha (TU) 

12 
  Kebutuhan Waktu (KW) 

VS Tingkat Frustasi (TF) 

13 Performansi (P) VS Tingkat Usaha (TU) 

14 Performansi (P) VS Tingkat Frustasi (TF) 

15 Tingkat Usaha (TU) VS Tingkat Frustasi (TF) 

 

 

 

 

 

 



  

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Berikan tanda lingkaran pada skala sesuai dengan tingkat faktor 

yang anda alami selama bekerja. 

1. Mental Demand (MD) 

Seberapa besar usaha mental yang anda butuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan ini ? 

         0      10      20      30     40      50      60      70      80      90       100 

       Rendah                                                                               Tinggi 

2. Physical Demand (PD) 

Seberapa besar usaha fisik yang anda butuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan 

ini?  

0     10     20     30     40     50     60     70     80    90   100 

Rendah                                                                            Tinggi 

3. Temporal Demand (TD) 

Seberapa besar tekanan yangdirasakan berkaitan dengan waktu untuk 

menyelesaikan pekerjaan ini ? 

  0      10      20      30      40     50      60      70      80      90      100 

Rendah                                                                             Tinggi 

4. Performance (OP)  

Seberapa besar tingkat keberhasilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan ini?  

0      10      20      30      40      50      60      70      80      90      100 

Rendah                                                                               Tinggi 

5. Effort (EF)  

Seberapa besar kerja mental dan fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan ini ? 

0     10      20      30      40      50      60       70      80      90      100 

Rendah                                                                               Tinggi  

6. Frustation (FR)   

Seberapa besar kecemasan, perasaan tertekan, dan stress yang dirasakan untuk 

menyelesaikan pekerjaan ini? 

0      10     20      30      40      50      60      70      80      90      100 

Rendah                                                                              Tinggi Anies. 2005. 

Penyakit Akibat Kerja. Jakarta:



  

 

Analisis Univariat 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

17-25 Tahun 11 8.9 8.9 8.9 

26-35 Tahun 90 73.2 73.2 82.1 

36-45 Tahun 21 17.1 17.1 99.2 

46-55 Tahun 1 .8 .8 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 
Lama Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

TIDAK NORMAL (>8jam) 113 91.9 91.9 91.9 

NORMAL (<8jam) 10 8.1 8.1 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 
IMT 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

OBESITAS (>25kg/m2) 17 13.8 13.8 13.8 

NORMAL (18.5 - 25 kg/m2) 73 59.3 59.3 73.2 

UNDERWEIGHT (<18.5 
kg/m2) 

33 26.8 26.8 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 
BEBAN KERJA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

TINGGI (61-80) 56 45.5 45.5 45.5 

SEDANG (41 - 60) 44 35.8 35.8 81.3 

RINGAN (21-40) 23 18.7 18.7 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 
KELELAHAN  SUBJEKTIF 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

KELELAHAN SANGAT 
TINGGI 

7 5.7 5.7 5.7 

KELELAHAN TINGGI 54 43.9 43.9 49.6 

KELELAHAN SEDANG 39 31.7 31.7 81.3 

KELELAHAN RINGAN 23 18.7 18.7 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 
PRODUKTIVITAS KERJA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

PRODUKTIVITAS KURANG 
BAIK 

95 77.2 77.2 77.2 

PRODUKTIVITAS BAIK 28 22.8 22.8 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 



  

 

Analisis Bivariat 
 

Lama Kerja * Kelelahan  Subjektif Crosstabulation 

 Kelelahan  Subjektif Total 

Kelelahan 
Sangat Tinggi 

Kelelahan 
Tinggi 

Kelelahan 
Sedang 

Kelelahan 
Ringan 

Lama 
Kerja 

Tidak 
Normal 
(>8jam) 

Count 5 53 34 21 113 

% Of 
Total 

4.1% 43.1% 27.6% 17.1% 91.9% 

Normal 
(<8jam) 

Count 2 1 5 2 10 

% Of 
Total 

1.6% 0.8% 4.1% 1.6% 8.1% 

Total 

Count 7 54 39 23 123 

% Of 
Total 

5.7% 43.9% 31.7% 18.7% 100.0% 

 
Imt * Kelelahan  Subjektif Crosstabulation 

 Kelelahan  Subjektif Total 

Kelelahan 
Sangat 
Tinggi 

Kelelahan 
Tinggi 

Kelelahan 
Sedang 

Kelelahan 
Ringan 

Imt 

Obesitas (>25kg/M2) 

Count 3 8 1 5 17 

% Of 
Total 

2.4% 6.5% 0.8% 4.1% 13.8% 

Normal (18.5 - 25 
Kg/M2) 

Count 4 34 22 13 73 

% Of 
Total 

3.3% 27.6% 17.9% 10.6% 59.3% 

Underweight (<18.5 
Kg/M2) 

Count 0 12 16 5 33 

% Of 
Total 

0.0% 9.8% 13.0% 4.1% 26.8% 

Total 

Count 7 54 39 23 123 

% Of 
Total 

5.7% 43.9% 31.7% 18.7% 100.0% 

 
Beban Kerja * Kelelahan  Subjektif Crosstabulation 

 Kelelahan  Subjektif Total 

Kelelahan 
Sangat 
Tinggi 

Kelelahan 
Tinggi 

Kelelahan 
Sedang 

Kelelahan 
Ringan 

Beban Kerja 

Tinggi (61-80) 

Count 0 46 8 2 56 

% Of 
Total 

0.0% 37.4% 6.5% 1.6% 45.5% 

Sedang (41 - 
60) 

Count 5 2 29 8 44 

% Of 
Total 

4.1% 1.6% 23.6% 6.5% 35.8% 

Ringan (21-40) 

Count 2 6 2 13 23 

% Of 
Total 

1.6% 4.9% 1.6% 10.6% 18.7% 

Total 

Count 7 54 39 23 123 

% Of 
Total 

5.7% 43.9% 31.7% 18.7% 100.0% 

 
 
 
 
 
 



  

 

Lama Kerja * Produktivitas Kerja Crosstabulation 

 Produktivitas Kerja Total 

Produktivitas 
Kurang Baik 

Produktivitas 
Baik 

Lama Kerja 

Tidak Normal (>8jam) 
Count 91 22 113 

% Of Total 74.0% 17.9% 91.9% 

Normal (<8jam) 
Count 4 6 10 

% Of Total 3.3% 4.9% 8.1% 

Total 
Count 95 28 123 

% Of Total 77.2% 22.8% 100.0% 

 
Imt * Produktivitas Kerja Crosstabulation 

 Produktivitas Kerja Total 

Produktivitas 
Kurang Baik 

Produktivitas Baik 

Imt 

Obesitas (>25kg/M2) 
Count 14 3 17 

% Of Total 11.4% 2.4% 13.8% 

Normal (18.5 - 25 Kg/M2) 
Count 57 16 73 

% Of Total 46.3% 13.0% 59.3% 

Underweight (<18.5 Kg/M2) 
Count 24 9 33 

% Of Total 19.5% 7.3% 26.8% 

Total 
Count 95 28 123 

% Of Total 77.2% 22.8% 100.0% 

 
Beban Kerja * Produktivitas Kerja Crosstabulation 

 Produktivitas Kerja Total 

Produktivitas 
Kurang Baik 

Produktivitas Baik 

Beban Kerja 

Tinggi (61-80) 
Count 39 17 56 

% Of Total 31.7% 13.8% 45.5% 

Sedang (41 - 60) 
Count 34 10 44 

% Of Total 27.6% 8.1% 35.8% 

Ringan (21-40) 
Count 22 1 23 

% Of Total 17.9% 0.8% 18.7% 

Total 
Count 95 28 123 

% Of Total 77.2% 22.8% 100.0% 

 
Kelelahan  Subjektif * Produktivitas Kerja Crosstabulation 

 Produktivitas Kerja Total 

Produktivitas 
Kurang Baik 

Produktivitas 
Baik 

Kelelahan  Subjektif 

Kelelahan Sangat Tinggi 
Count 6 1 7 

% Of Total 4.9% 0.8% 5.7% 

Kelelahan Tinggi 
Count 42 12 54 

% Of Total 34.1% 9.8% 43.9% 

Kelelahan Sedang 
Count 25 14 39 

% Of Total 20.3% 11.4% 31.7% 

Kelelahan Ringan 
Count 22 1 23 

% Of Total 17.9% 0.8% 18.7% 

Total 
Count 95 28 123 

% Of Total 77.2% 22.8% 100.0% 

 

 

 



  

 

Analisis Multivariat 

Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimat

e 
S.E. C.R. P Label 

Kelelahan_Subjekt
if 

<-- Lama_Kerja 3.458 
1.02

8 
3.364 *** par_1 

Kelelahan_Subjekt
if 

<-- 
Indeks_Massa_Tub
uh 

.369 .156 2.364 .018 par_2 

Kelelahan_Subjekt
if 

<--
- 

Beban_Kerja 1.188 .062 19.230 *** par_3 

Produktivitas_Kerj
a 

<--
- 

Kelelahan_Subjektif -.452 .113 -3.992 *** par_4 

Produktivitas_Kerj
a 

<--
- 

Lama_Kerja -2.819 
1.34

2 
-2.100 .036 par_5 

Produktivitas_Kerj
a 

<--
- 

Indeks_Massa_Tub
uh 

-.210 .200 -1.052 .293 par_6 

Produktivitas_Kerj
a 

<--
- 

Beban_Kerja .386 .155 2.490 .013 par_7 

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimate 

KELELAHAN_SUBJEKTIF <--- LAMA_KERJA .151 

KELELAHAN_SUBJEKTIF <--- INDEKS_MASSA_TUBUH .106 

KELELAHAN_SUBJEKTIF <--- BEBAN_KERJA .865 

PRODUKTIVITAS_KERJA <--- KELELAHAN_SUBJEKTIF -.648 

PRODUKTIVITAS_KERJA <--- LAMA_KERJA -.177 

PRODUKTIVITAS_KERJA <--- INDEKS_MASSA_TUBUH -.086 

PRODUKTIVITAS_KERJA <--- BEBAN_KERJA .403 

Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 
Beban 
Kerja 

IMT Lama_Kerja Kelelahan Subjektif 

KELELAHAN_SUBJEKTIF .000 .000 .000 .000 

PRODUKTIVITAS_KERJA -.537 -.167 -1.561 .000 

Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 
Beban 
Kerja 

Indeks Massa 
Tubuh 

Lama 
Kerja 

Kelelahan 
Subjektif 

KELELAHAN_SUBJEKTIF .000 .000 .000 .000 

PRODUKTIVITAS_KERJA -.561 -.069 -.098 .000 

 

 

 

 

 

 

 


